








A. Latar Belakang Masalah 
Setiap anak yang terlahir ke dunia berada dalam keadaan fitrah. Fitrah itu 
sendiri merupakan sebuah potensi dasar yang harus dipelihara dan dikembangkan. 
Salah satu upaya untuk mengasah dan mengembangkan potensi tersebut ialah 
melalui proses pendidikan. Menurut  UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Sedangkan Ihsan (2005: 1) mengemukakan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-
potensi pembawaan  baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada 
di dalam masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan merupakan hak bagi setiap warga 
negara termasuk bagi anak. 
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 14 bahwa pendidikan anak 
usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Sedangkan 
menurut Kurikulum Berbasis Kompetensi (2004)  di dalamnya menjelaskan bahwa 
pendidikan anak usia dini merupakan pemberian upaya untuk menstimulasi, 
membimbing, dan pemberian kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan 
kemampuan, pertumbuhan dan keterampilan pada anak. 
Hurlock (2001: 38) mengatakan bahwa anak yang berada pada rentang usia 
0-6 tahun dipandang sebagai masa emas (golden age), karena pada masa inilah 
potensi anak sangat menentukan dan berpengaruh terhadap perkembangan anak 
selanjutnya. Terdapat beberapa aspek yang harus dikembangkan antara lain sebagai 
berikut: (1) perkembangan agama dan moral, (2) perkembangan  kognitif, (3) 






Motorik halus merupakan aspek perkembangan yang harus senantiasa 
distimulasi terlebih pada anak usia dini. Motorik halus merupakan gerakan yang 
hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dengan menggunakan otot-otot 
kecil seperti gerakan  menggunakan jari-jemari tangan dan gerakan pergelangan 
yang membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang cermat (Depdiknas, 2007: 1). 
Sedangkan menurut Suryadi (2010: 69) motorik halus adalah gerakan yang 
dilakukan oleh bagian-bagian tubuh tertentu dan hanya melibatkan otot-otot kecil 
pada tubuh dengan memerhatikan kematangan fungsi organ motoriknya. 
Kemampuan motorik halus adalah ketangkasan jari tangan dan pergelangan 
tangan serta penugasan pada otot-otot kecil agar anak dapat memegang pensil 
dengan benar, menulis, mengambil benda dengan jari, memindahkan benda dari 
satu tangan ke tangan yang lain, bisa memasukkan dan mengeluarkan benda dari 
wadah (Sumantri ,2005:143). Kemampuan  motorik halus merupakan gerakan  yang 
langsung melibatkan otot-otot kecil, contohnya seperti melakukan kegiatan 
menggunting, meremas, menjiplak, menggambar, melipat, menganyam dan 
meronce (Jamaris, 2006: 15).  
Kegiatan meronce adalah merangkai pada seutas benang atau tali sehingga 
menghasilkan suatu karya yang indah. Sumanto (2005: 158) menyatakan bahwa 
meronce merupakan suatu cara pembuatan benda hias dengan menyusun bagian-
bagian bahan yang sengaja dilubangi memakai bantuan benang, tali dan sejenisnya.  
Sedangkan menurut Edy Purwanto (2011: 48) meronce adalah menyusun bahan 
yang berlubang atau sengaja dilubangi untuk menghasilkan rangkaian yang dapat 
digunakan baik sebagai hiasan maupun benda pakai.  
Kegiatan meronce yaitu suatu kegiatan yang membutuhkan koordinasi mata 
dengan tangan yang cukup sulit bagi anak, karena mulai menggabungkan tiga 
komponen sekaligus. Contohnya menggabungkan berdasarkan warna dan bentuk 
yang sama (Pamadhi, 2012:9.13). 
Hasil pengamatan yang dilakukan di kelompok A RA Ar Rosyidiyah Cibiru 
Bandung, terdapat kesenjangan antara tingginya kegiatan meronce dengan  rendah- 
nya kemampuan motorik halus anak usia dini. Di satu sisi, anak dapat meronce 






tetapi, di sisi lain kemampuan  motorik halus anak sangat rendah. Hal tersebut 
terlihat ketika anak tidak mampu menggunting media sesuai pola, tidak mampu 
melipat kertas origami, tidak mampu merekat/menempel. 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, peneliti memandang 
bahwa fenomena di atas layak untuk diteliti. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul: “Hubungan antara Kegiatan Meronce dengan 
Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini (Penelitian di Kelompok A RA Ar 
Rosyidiyah Cibiru Bandung)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, peneliti 
merumuskan permasalahannya sebagai berikut:  
1. Bagaimana kegiatan meronce anak usia dini di kelompok A RA Ar 
Rosyidiyah Cibiru Bandung? 
2. Bagaimana kemampuan motorik halus anak usia dini di kelompok A RA Ar 
Rosyidiyah Cibiru Bandung? 
3. Bagaimana hubungan antara kegiatan meronce dengan kemampuan motorik 
halus anak usia dini di kelompok A RA Ar Rosyidiyah Cibiru Bandung? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini sejalan dengan rumusan masalah yang secara spesifik 
diarahkan untuk mengetahui: 
1. Kegiatan meronce anak usia dini di kelompok A RA Ar Rosyidiyah Cibiru 
Bandung. 
2. Kemampuan motorik halus anak usia dini di kelompok A RA Ar Rosyidiyah 
Cibiru Bandung. 
3. Hubungan antara kegiatan meronce dengan kemampuan motorik halus anak 







D. Manfaat Hasil Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat bagi semua 
pihak yang terkait. Adapun manfaat ini dapat ditinjau dari dua segi yakni dari segi 
teoritis dan praktis. 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta dapat 
dijadikan bahan kajian bagi para pembaca, khususnya untuk kegiatan motorik 
halus melalui kegiatan meronce bagi anak usia dini. 
2. Manfaat praktis 
a) Bagi peserta didik, memberikan pengalaman langsung kepada peserta 
didik agar dapat  mengoptimalkan perkembangan fisik motoriknya 
melalui kegiatan meronce. 
b) Bagi guru, menambah kemampuan guru dalam merancang aktivitas 
pembelajaran dengan menggunakan kegiatan meronce sehingga 
pembelajaran akan lebih efektif, kreatif dan efisien. 
c) Bagi peneliti lain, dapat dipakai sebagai bahan acuan untuk dasar 
pengembangan penelitian berikutnya yang terkait dengan penelitian  ini. 
 
E. Kerangka Pemikiran 
Meronce adalah salah satu kegiatan yang diberikan kepada anak pra sekolah 
dengan merangkai tiga komponen sekaligus dari bahan yang berlubang atau sengaja 
dilubangi. Rangkaian ini dapat digunakan baik sebagai hiasan maupun benda pakai, 
sehingga menghasilkan suatu karya yang indah dengan koordinasi mata dan tangan. 
Anak dapat meronce  berdasarkan bentuk, warna, ukuran, serta membuat pola 
sendiri (Anggraini Adityasari, 2013: 27). 
Sunarto (2016: 7) berpendapat bahwa kegiatan meronce adalah 
memasukkan manik-manik ke dalam benang menggunakan berbagai komponen, 
seperti menyusun berdasarkan bentuk, ukuran, warna dan membuat pola sendiri. 
Sedangkan menurut Sumantri (2005: 151) kegiatan meronce adalah salah satu 
contoh kegiatan merangkai dengan membuat rangkaian dari bahan-bahan yang 






Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
meronce merupakan cara pembuatan benda hias atau benda pakai yang dilakukan 
dengan menyusun bagian bahan yang berlubang yang disatukan dengan tali atau  
benang. Kegiatan meronce ditujukan untuk melatih koordinasi mata dan tangan 
anak untuk memperoleh hasil roncean yang menarik, sehingga membutuhkan 
koordinasi yang cermat serta teliti.  
Indikator kegiatan meronce yang diajukan dalam penelitian ini, 
dikhususkan pada anak 4-5 tahun. Indikator tersebut antara lain: (a) kelenturan 
tangan dalam meronce, (b) kecermatan dalam meronce, (c) mencocokkan benda 
sesuai dengan warna, bentuk, dan ukurannya, (d) memasukkan benang ke dalam 
roncean, dan (e) kecepatan dalam mengerjakan roncean (Hasan, 2009: 16). 
Kemampuan motorik halus adalah suatu gerakan yang hanya melibatkan 
bagian-bagian tubuh tertentu yang dilakukan oleh otot-otot kecil saja. Oleh karena 
itu gerakan di dalam motorik halus tidak memerlukan banyak tenaga, akan tetapi 
membutuhkan koordinasi yang cermat serta teliti (Depdiknas 2007: 1). 
Menurut Dini P Daeng Sari (1996: 72) kemampuan motorik halus adalah 
kemampuan anak dalam beraktivitas yang hanya melibatkan otot-otot kecil. Gerak 
ini menuntut koordinasi mata dan tangan serta pengendalian gerak yang baik untuk 
memungkinkan melakukan ketepatan dan kecermatan dalam gerak. 
Selain itu, menurut Astati (1995: 4) kemampuan motorik halus merupakan 
gerak yang hanya menggunakan otot-otot tertentu saja, contohnya seperti yang  
dilakukan oleh otot-otot kecil serta membutuhkan koordinasi gerak dan daya 
konsentrasi yang baik. Kemampuan motorik halus adalah suatu proses kematangan 
atau gerak yang langsung melibatkan otot-otot untuk bergerak menjadi seseorang 
yang mampu menggerakkan tubuhnya. Secara umum kemampuan motorik halus 
meliputi koordinasi mata dan tangan (Endang Rini Sukamti, 2007: 15). 
Kemampuan motorik halus merupakan aktivitas otot-otot kecil yang 
membutuhkan koordinasi gerak dan daya konsentrasi. Kemampuan motorik halus 
anak dapat dilihat dari beberapa aspek, antara lain sebagai berikut: (a) kecepatan,  
anak dapat melakukan gerakan atau tugas yang melibatkan motorik halus secara 






stabil dalam melakukan gerakan tersebut; (c) hasil tugas tersebut kokoh/ kuat 
(Hurlock, 1995: 171).  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan motorik halus adalah gerakan yang membutuhkan koordinasi mata dan 
tangan dengan melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu yang dilakukan oleh otot-
otot kecil saja. Oleh karena itu dalam melakukan gerak motorik halus anak juga 
memerlukan dukungan keterampilan serta kematangan mental.  
Indikator kemampuan motorik halus yang diajukan dalam penelitian ini, 
dikhususkan pada anak 4-5 tahun. Indikator tersebut antara lain: a) dapat 
menggunting dengan berbagai media dengan pola lurus, lengkung, segitiga dan 
miring, b) dapat membuka serta menutup tutup botol, c) dapat memasang dan 
melepas kaos kaki, d) dapat menangkap balon dengan kedua tangan, e) dapat 
merekat/menempel (Kurikulum 2013). 
























1. Kelenturan tangan dalam meronce 
2. Kecermatan dalam meronce 
3. Mencocokkan benda sesuai 
dengan warna, bentuk, dan 
ukurannya 
4. Memasukkan benang ke dalam 
roncean 




Kemampuan motorik halus 
1. Dapat menggunting berbagai media 
dengan pola lurus, lengkung, dan 
segitiga 
2. Dapat memasang dan melepas kaos 
kaki 
3. Dapat membuka serta menutup botol 
4. Dapat menangkap balon dengan 
kedua tangan 








F. Hipotesis Penelitian 
Sugiyono (2014: 96) mengungkapkan bahwa hipotesis merupakan jawaban 
sementara dari permasalahan yang akan diteliti. Sedangkan menurut Priatna (2007: 
50) hipotesis adalah kesimpulan sementara yang dapat ditarik dari fakta dan hal ini 
sangat berguna untuk dijadikan dasar membuat kesimpulan penelitian. Hipotesis 
penelitian dirumuskan atas dasar terkaan atau conjecture  peneliti. Namun 
demikian, terkaan tersebut harus didasarkan pada acuan yakni teori dan fakta 
ilmiah. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan hipotesis adalah pernyataan 
sementara pada masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah atau jawaban 
sementara dari permasalahan yang akan diteliti. Hipotesis dibuat untuk dijadikan 
dasar dalam membuat kesimpulan penelitian. 
Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dipaparkan, dirumuskan 
hipotesis dalam penelitian ini, sebagai berikut:  
Ho = Tidak terdapat hubungan antara kegiatan meronce dengan  
kemampuan motorik halus anak usia dini. 
   Ha   =  Terdapat hubungan antara kegiatan meronce dengan kemampuan 
motorik halus anak usia dini 
Prosedur pengujiannya berpedoman pada ketentuan sebagai berikut: jika  t 
hitung  ≥ t tabel maka  Ho ditolak dan  Ha  diterima. Dengan kata lain ada hubungan 
yang signifikan antara variabel X dengan variabel Y; jika t hitung  <  t tabel maka  
Ho diterima dan  Ha  ditolak. Dengan  kata lain tidak ada hubungan yang signifikan 
antara variabel X dengan variabel Y. 
 
G. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang sejenis dengan pokok masalah yang dihadapkan pada skripsi 
ini banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Oleh karena itu pada bagian 
ini diuraikan hasil peneliltian yang ada kaitannya dengan pokok masalah ini, antara 
lain sebagai berikut: 
1. Penelitian yang  dilakukan oleh Rosika Aprilia (2015) dengan judul penelitian 







Kemampuan Motorik Halus Anak di TK Negeri Pembina Kalianda Tahun Ajaran 
2014/2015.” Subyek penelitian ini adalah anak kelompok B3 berjumlah 22 anak yang 
terdiri dari 15 anak laki-laki dan 7 anak perempuan. Metode penelitian menggunakan 
metode Pre-eksperimental Design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas 
bermain menggunakan media bahan kertas dapat berpengaruh terhadap kemampuan 
motorik halus anak di kelompok B3 sebanyak 5,57 kali dalam setiap pertemuan.  
Perbedaan judul penelitian di atas dengan judul peneliti, yaitu: variabel yang diteliti 
dalam judul di atas adalah menggunakan media bahan kertas sedangkan di dalam judul 
peneliti adalah kegiatan meronce. Adapun persamaannya yaitu, sama-sama membahas 
tentang kemampuan motorik halus. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Hijratul Hayati (2014) yang berjudul “Pengaruh Kegiatan 
Melukis Sederhana Melalui Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini di Kelompok B 
PAUD Harapan Bunda Bengkulu.” Subyek penelitian ini adalah anak kelompok B 
dengan jumlah anak 14 anak yang terdiri dari 10 anak perempuan dan 4 anak laki-laki.  
Metode penelitian menggunakan metode Pre-eksperimental Design. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kegiatan melukis sederhana berpengaruh terhadap kemampuan 
motorik halus anak di kelompok B sebanyak 6,46 kali dalam setiap pertemuan. 
Persamaan judul penelitian di atas dengan judul peneliti, yaitu: variabel yang diteliti 
sama-sama membahas tentang kemampuan motorik halus. Adapun perbedaannya adalah 
kegiatan melukis sedangkan di dalam judul peneliti adalah kegiatan meronce.  
Berdasarkan penelitian relevan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada penelitian pertama  
menggunakan media bahan kertas dalam  perkembangan kemampuan motorik halus anak usia 
dini, sedangkan pada penelitian yang kedua menggunakan kegiatan melukis dalam 
perkembangan kemampuan motorik halus anak usia dini. 
 
